BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang penulis dapat pada Tibera
Hotel Ciumbuleuit mengenai proses rekrutmen dan seleksi karyawan pada
perusahaan, penulis mendapatkan kesimpulan. Dalam bab ini, penulis akan
menyampaikan beberapa kesimpulan terkait dengan rumusan masalah yang ada
pada pendahuluan dan memberikan saran dari hasil kesimpulan untuk perusahaan

Tibera Hotel Ciumbuleuit.

6.1 Kesimpulan
Setelah penulis melakukan analisis terhadap proses rekrutmen dan seleksi

pada Tibera Hotel Ciumbuleuit, penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut :

1. Berdasarkan analisis proses rekrutmen pada perusahaan sudah dijalankan
sesuai dengan proses rekrutmen dari teori Wilson Bangun (2012), mulai
dari mengidentifikasi jabatan kosong, persyaratan jabatan, penentuan
sumber rekrutmen, dan hasil akhir dari rekrutmen semuanya mewakili
proses penarikan tenaga kerja yang diawali dari analisis pekerjaan dan
perencanaan sumber daya manusia, sampai dilakukannya penarikan
dengan menggunakan metode penarikan yang efektif. Adapun beberapa
faktor yang menjadi evaluasi dan pertimbangan dalam memilih sumber
rekrutmen yang digunakan untuk mencapai keberhasilan dan memperoleh
tenaga kerja sesuai dengan kebutuhan seperti biaya, manfaat, dan waktu

yang diperlukan untuk mengisi lowongan pekerjaan. Efektivitas dalam
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pelaksanaan proses rekrutmen dilihat dari jumlah pelamar yang tibera
dapat yakni sudah melebihi target yang dibutuhkan, selain itu sumber
penentuan rekrutmen yang digunakan sudah efektif untuk mendapatkan
jumlah pelamar dan juga dilihat dari penilaian kinerja melalui kepribadian,
perilaku, proses Kkerja, prestasi, dan hasil kerja pada Tiber Hotel
Ciumbuleuit. Hambatan dan tantangan yang masih dialami oleh
perusahaan terkait proses rekrutmen diantaranya adanya permintaan
mendadak dari user untuk menggantikan karyawan yang resign, turnover
yang terjadi pada perusahaan dan sulitnya kesesuaian calon karyawan
dengan pekerjaan yang didapat.

Berdasarkan analisis proses seleksi yang dilakukan oleh Tibera Hotel
Ciumbuleuit sudah dijalankan sesuai dengan langkah — langkah proses
seleksi dari teori Wilson Bangun (2012), mulai dari penerimaan CV,
konfirmasi paklaring, pemanggilan kepada calon pelamar, wawancara,
psikotes, medical check up, dan orientasi yang mewakili serangkaian
kegiatan yang dilakukan untuk memilih karyawan terbaik untuk
ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai dengan pengetahuan,
keterampilan, dan kemampuan yang dimiliki. Sistem yang digunakan
Tibera Hotel adalah succesive hurdles sistem seleksi yang dijalankan
berdasarkan urutan testing, apabila pada satu tahap gagal maka dianggap
gugur. Efektivitas dalam pelaksanaan proses seleksi dilihat dari langkah —
langkah yang digunakan sudah sesuai dan rasio seleksi yang dimiliki

perusahaan, hasil dari rasio seleksi perbandingan 1 : 5 yaitu seleksi
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dilakukan dengan ketat dimana jumlah pelamar jauh lebih besar
dibandingkan dengan jumlah pelamar tenaga kerja yang diterima.
Hambatan dan tantangan yang masih dialami oleh perusahaan terkait
proses seleksi diantaranya reschedule proses seleksi dan adanya calon
pelamar yang bersangkutan tidak dapat hadir untuk masuk pada tahap
selanjutnya, seperti wawancara.
6.2 Saran
Setelah penulis melakukan analisis terhadap proses rekrutmen dan seleksi
pada Tibera Hotel Ciumbuleuit dengan adanya hambatan-hambatan yang dihadapi
oleh perusahaan seperti diuraikan pada bab sebelumnya, penulis dapat
memberikan saran sebagai berikut :

1. Sebaiknya Tibera Hotel menginformasikan mengenai lowongan pekerjaan
secara internal ataupun eksternal dan mencantumkan secara jelas
mengenai spesifikasi jabatan.

2. Dengan adanya turnover tinggi, sebaiknya Tibera Hotel membuat
karyawan termotivasi bekerja pada potensi penuh mereka dan juga
memprioritaskan tujuan organisasi mereka sebagai milik mereka,
menaikan salary apabila kinerja pegawai bagus dengan melakukan
promosi jabatan dari perusahaan, memberikan kesempatan dengan
mendengarkan keluhan menggunakan ide mereka, membuat suasana dan
budaya kerja tidak kaku melainkan menyenangkan dan mendorong

keterlibatan karyawan dengan menyertakan talenta mereka masing —
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masing, melakukan beberapa kegiatan seperti outing dan acara informal
lainnya agar karyawan tidak merasa bosan dan jenuh.

Tibera Hotel juga dapat melakukan pengelolaan karier untuk mengurangi
masalah turnover, jika organisasi membantu karyawan dalam
pengembangan program Kkarier, program tersebut memungkinkan
karyawan untuk terikat erat dengan organisasi sehingga berkurang
kemungkinan karyawan untuk keluar.

Memperhatikan kompetensi yang harus dimiliki oleh masing-masing calon
karyawan agar sesuai dengan pekerjaan yang didapat

Adanya reschedule (penjadwalan ulang) untuk proses seleksi yang
diajukan calon pelamar, sebaiknya Tibera Hotel tetap memberikan
kesempatan kepada calon pelamar dengan memberikan tenggang waktu
selama 3-4 hari.

Selain dengan memberikan tengang waktu, Tibera Hotel juga dapat
memberikan beberapa opsi jadwal wawancara yang dapat dipilih oleh
calon karyawan untuk bisa memiliki kesempatan mengisi jabatan yang

kosong.
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